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ABSTRACT 
National soybean productivity was reach 1,45 tons per hectare, while the potential yield reach 

2,0-3,0 tons per hectare. The aim of this study was to analyze the factors affecting technical 

efficiency, and sources of technical inefficiency of soybean farming. This study used primary 

data that were obtained from 100 farmers purposively, those data were analyzed by production 

function analysis that stochastic frontier to analyzed the factors that influence the production of 

technical efficiency of soybean farming. The results showed that the variable land, solid 

fertilizer, liquid fertilizer, pesticide solid, liquid pesticides, and labor have a positive impact, 

while the variable seed has a negative impact on technical efficiency of soybean farming. The 

source of technical inefficiency such as the age of the farmer, and experience farming soybean 

have negative and significant impact on technical inefficiency of soybean farming. Otherwise, 

the formal education, old farming, the number of dependents, and the dummy variable (following 

the extension and land type) have a positive impact but not significant to technical inefficiency 

of soybean farming in Pidie Jaya, Aceh Province.  

Keyword(s): dry land, Pidie Jaya, soybean, rainfed, technical efficiency 
 

ABSTRAK 
Produktivitas kedelai nasional masih sebesar 1,45 ton per hektar, sedangkan potensi hasil yang 

dicapai 2,0-3,0 ton per hektar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi, dan sumber inefisiensi teknis usahatani kedelai. Penelitian ini 

menggunakan data primer sebanyak 100 petani kedelai secara sengaja. Analisis yang digunakan 

adalah analisis fungsi produksi stokastik frontier untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi efisiensi teknis usahatani kedelai. Hasil analisis menunjukkan variabel tanah, 

pupuk padat, pupuk cair, pestisida padat, pestisida cair, dan tenaga kerja berpengaruh positif, 

sedangkan variabel benih memiliki dampak negatif pada efisiensi teknis usahatani kedelai. 

Sumber inefisiensi teknis seperti umur petani, dan pengalaman berusahatani kedelai 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap inefisiensi teknis usahatani kedelai, sedangkan 

pendidikan formal, lama berusahatani, jumlah tanggungan keluarga, dummy mengikuti 

penyuluhan, dan dummy tipe lahan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

inefisiensi teknis usahatani kedelai di Kabupaten Pidie Jaya. 

Kata Kunci: efisiensi teknis, jenis tanah, kedelai, lahan kering, Pidie Jaya, tadah hujan. 

  

PENDAHULUAN 

Sampai saat ini produktivitas kedelai 

di tingkat petani masih rendah, rata-rata 

sebesar 1,45 ton per hektar sedangkan 

potensi hasilnya bisa mencapai 2,0-3,0 

ton per hektar. Penelitian yang dilakukan 

pemerintah di tingkat uji lapang mem-

buktikan produksi kedelai Indonesia 
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sebenarnya mampu mencapai 2,0-2,5 ton 

per hektar (Dinas Pertanian Jawa Barat 

2008). Rendahnya produktivitas kedelai 

di tingkat petani diduga karena belum 

efisiennya penggunaan input produksi 

seperti lahan, benih, pupuk, pestisida, 

tenaga kerja, dan modal oleh petani. 

Adapun kemampuan mengelola input-

input produksi tersebut merupakan 

sumberdaya yang melekat pada petani. 

Kemampuan manajerial tersebut sering 

kali menjadi faktor inefisiensi bagi 

usahataninya. Bokhuseva dan Hockmann 

(2006) menyebutkan rendahnya produk-

tivitas usahatani salah satunya disebab-

kan oleh terjadinya inefisiensi usahatani. 

Oleh karena itu penyediaan faktor-faktor 

atau input-input usahatani yang mem-

pengaruhi produktivitas diharapkan men-

jadi peluang upaya peningkatan produksi 

melalui peningkatan produktivitas 

kedelai di tingkat petani.  

Provinsi Aceh merupakan salah satu 

sentara produksi kedelai nasional. Ber-

dasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2016), dalam rentang waktu enam tahun 

terakhir tercatat produksi kedelai ber-

fluktuasi dengan angka tertinggi dicapai 

pada tahun 2014 sebesar 63.352 ton dari 

luas panen sebesar 42.784 hektar. Adapun 

produksi terrendah pada tahun 2013 

sebesar 45.027 dari luas panen sebesar 

30.579 hektar. Rata-rata produktivitas 

dalam kurun waktu tersebut sebesar 1,45 

ton per hektar, dan rata-rata luas panen 

sebesar 36.104 hektar dengan total 

produksi 52.365 ton. Besarnya produksi 

tersebut menjadi potensi bagi pemerintah 

pusat dan daerah untuk mewujudkan 

Provinsi Aceh sebagai daerah penyangga 

kebutuhan kedelai nasional. Provinsi 

Aceh menjadi salah satu provinsi yang 

diharapkan mampu mengembangkan 

kedelai baik secara kuantitas maupun 

kualitas.  

Oleh karena pentingnya penyediaan 

pangan khususnya kedelai, maka 

pemerintah mengupayakan pengusahaan 

kedelai tidak hanya pada lahan sawah 

irigasi namun telah menuju pada lahan 

kering yang juga potensial untuk di-

gunakan. Lahan dengan tipe dan 

karakteristiknya akan menentukan jenis, 

jumlah, maupun input-input yang diguna-

kan dalam usaha pencapaian produksi 

suatu komoditas.  

Pemerintah pusat telah menetapkan 

Provinsi Aceh sebagai salah satu sentra 

produksi kedelai nasional dengan target 

penanaman seluas 60.000 hektar dan 

target produksi sebesar 123.400 ton 

(Kementerian Pertanian, 2014). Sumber-

daya lahan Provinsi Aceh memiliki nilai 

Location Quotient (LQ) sedang, artinya 

lahan pertanian Provinsi Aceh memiliki 

kemampuan medium/sedang terhadap 

sumbangan perekonomian provinsi dan 

nasional. Kabupaten Aceh Besar, Pidie 

Jaya, Aceh Utara, Aceh Barat, dan Aceh 

Selatan memiliki total lahan seluas 

181.390 hektar untuk pengembangan 

komoditas kedelai (Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Tanaman Pangan, 2010). 

Zakaria et al. (2010) juga menyebutkan 

komoditas kedelai layak diusahakan pada 

semua agroekosistem lahan di Indonesia.  

Balai Besar Sumberdaya Lahan 

Pertanian (2005) dalam Shofiyati et al. 

(2006) menyebutkan bahwa lahan kering 

beriklim kering di Provinsi Aceh meliputi 

luasan 132.420 hektar, dengan 97.360 

hektar berupa tegalan, ladang, dan kebun 
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campuran yang berpotensi untuk pe-

ngembangan pertanian seperti komoditas 

padi gogo, jagung, kedelai, kacang tanah, 

serta tanaman buah dan sayuran. 

Disebutkan pula seluas 32.005 hektar 

sesuai untuk pengembangan kedelai. 

Namun terdapat permasalahan penting 

dalam pengelolaan lahan kering beriklim 

kering antara lain kesuburan tanah yang 

rendah, derajat keasaman, rendahnya 

kandungan bahan organik, dan rawan 

terhadap erosi.  

Selanjutnya, dari sisi penyediaan 

input-input produksi seperti benih, 

pupuk, pestisida, tenaga kerja, teknologi, 

dan modal menjadi keharusan untuk 

mencapai target produksi yang diingin-

kan, sedangkan kemampuan petani me-

ngelola input-input produksi yang di-

gunakannya merupakan tantangan ter-

sendiri pula. Oleh karena itu penting 

untuk membandingkan tingkat efisiensi 

teknis usahatani kedelai dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya agar diperoleh 

solusi peningkatan maupun perbaikan-

nya, baik dari sisi petani sebagai produsen 

maupun pemerintah selaku penentu ke-

bijakan pertanian. Adapun tujuan peneli-

tian ini yaitu menganalisis dan menentu-

kan faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi dan sumber-sumber inefisiensi 

teknis usahatani kedelai pada lahan sawah 

tadah hujan dan lahan kering di 

Kabupaten Pidie Jaya Provinsi Aceh. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN  

Konsep Produksi dan Fungsi Produksi 

Stochastic Frontier  

Suatu proses produksi akan meng-

gunakan banyak faktor-faktor produksi, 

tetapi tidak semua faktor produksi 

digunakan dalam analisis fungsi pro-

duksi, karena analisis ini hanya merupa-

kan fungsi pendugaan, sehingga ter-

gantung dari penting tidaknya pengaruh 

faktor-faktor produksi tehadap produksi 

yang dihasilkan. Selanjutnya dalam 

proses produksi pertanian terdapat 

variabel produksi, yaitu variabel peubah 

tak bebas (Y) dan variabel peubah bebas 

(Xi). Mengacu pada Beattie dan Taylor 

1985 dalam Coelli (2005), fungsi pro-

duksi didasarkan pada asumsi di bawah 

ini: 

1. Kegiatan produksi diatur sedemikian 

rupa, sehingga produksi dalam satu 

periode waktu betul-betul independen 

2. Semua input dan output homogen 

3. Fungsi produksi dapat diturunkan dua 

kali secara berkelanjutan 

4. Fungsi produksi, harga output, dan 

harga input diketahui dengan pasti 

5. Tidak ada batasan ketersediaan input 

6. Tujuan produsen (petani kedelai) 

adalah memaksimalkan keuntungan 

atau meminimalkan biaya untuk 

tingkat output tertentu.  

Terdapat dua pendekatan peng-

ukuran fungsi produksi, yaitu pendekatan 

rata-rata dari fungsi produksi (average 

production function) dan pendekatan 

fungsi produksi batas (frontier). Pen-

dekatan fungsi produksi rata-rata telah 

banyak digunakan oleh peneliti terdahulu 

dalam penelitian ekonomi produksi untuk 

mengukur efisiensi alokatif. Namun, 

penelitian empiris menyatakan bahwa 

pendekatan fungsi produksi rata-rata 

mempunyai masalah dan mudah terjadi 

multikolinier yang artinya, model meng-

alami ketidakkonsistenan. Selain itu, 

perubahan teknologi yang diperoleh dari 
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pendugaan fungsi produksi rata-rata tidak 

dapat memisahkan teknologi murni 

dengan random shock. Oleh sebab itu, 

pendekatan berkembang dengan meng-

gunakan pendekatan fungsi produksi 

batas (frontier), seperti yang dinyatakan 

oleh Coelli et al. (1995).  

Khumbakar dan Lovel (2000) me-

nyatakan fungsi produksi frontier me-

rupakan output maksimum yang dapat 

diproduksi dari sejumlah input tertentu. 

Fungsi produksi frontier diturunkan 

dengan menghubungkan titik-titik output 

maksimum untuk setiap penggunaan 

input, sehingga fungsi produksi dapat 

mewakili kombinasi input output secara 

teknis. Kondisi penggunaan input yang 

paling efisien pada titik-titik di sepanjang 

kurva produksi frontier pada kegiatan 

usahatani. Kegiatan usahatani yang dapat 

beroperasi pada titik batas (fontier), maka 

efisiensi teknis telah tercapai. Pada fungsi 

produksi frontier tidak diijinkan adanya 

negative gap  atau tidak ada observasi di 

fungsi produksi frontier. Berbeda halnya 

dengan kondisi usahatani yang meng-

hasilkan produksi pada titik garis 

produksi rata-rata belum tentu dikatakan 

efisien. Hal ini dikarenakan adanya 

kemungkinan menghasilkan produksi 

(output) di atas lebih dari kurva produksi 

rata-rata. Oleh sebab itu, fokus peng-

ukuran pada penelitian ini pada fungsi 

produksi frontier, karena dapat mereflek-

sikan keadaan efisiensi teknis aktual di 

lapangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Desa Balee 

Musa Kecamatan Bandar, Kabupaten 

Pidie Jaya, Provinsi Aceh. Kabupaten 

Pidie Jaya dipilih secara purposive atas 

pertimbangan: (a) terdapat sentra pro-

duksi kedelai, (b) merupakan kabupaten 

yang menjadi tujuan pengembangan 

kedelai melalui program Perluasan Areal 

Tanam (PAT) kedelai tahun 2014.  

Adapun dipilih Desa Balee Musa 

Kecamatan Bandar Kabupaten Pidie Jaya 

karena terdapat kedua tipe lahan (sawah 

tadah hujan dan lahan kering) pada desa 

tersebut, sekaligus pada kedua tipe lahan 

pelaksanaan usahatani kedelai dilakukan 

dalam periode waktu yang sama, yaitu 

pada Musim Tanam kedua (September-

Desember 2014).  

Petani sampel dipilih secara 

purposive sebanyak 100 orang petani 

dengan masing-masing 50 orang petani 

kedelai dari kedua tipe lahan. Kelompok 

tani yang terpilih dari lahan sawah tadah 

hujan adalah Rahmat Tani (39 anggota), 

Blang Bada (2 anggota), Blang Lumo (4 

anggota), Blang Panjue (3 anggota), dan 

Blang Bayu dan bale Musa Masing-

masing 1 anggota. Kelompok tani dari 

lahan kering yang terpilih adalah 

Beringin Indah (30 anggota) adapun 20 

orang lainnya merupakan anggota 

kelompok tani lain dari kelompok tani 

yang tergabung dalam lahan sawah. 

Petani terpilih adalah petani yang 

menanam kedelai pada Musim Tanam II 

(September-Desember 2014). Dengan 

demikian data yang digunakan adalah 

data cross section pada Musim Tanam II 

tersebut. Data dikumpulkan melalui 

survei dan wawancara langsung kepada 

petani responden dengan bantuan 

kuesioner terstruktur. Data yang di-

kumpulkan mencakup karakteristik 

petani, luas tanam, input dan produksi, 
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harga input dan produksi usahatani 

kedelai dari kedua tipe lahan. Pe-

ngumpulan data dilakukan dari Pebruari 

hingga Mei 2015.  

 

Analisis Fungsi Produksi Stochastic 

Frontier 

Model fungsi produksi stochastic 

frontier yang dikembangkan oleh Coelli 

et al. (1998) diadopsi untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi pro-

duksi kedelai. Model fungsi produksi 

usahatani kedelai ini telah mengalami 

respesifikasi untuk memenuhi asumsi 

fungsi produksi Cobb-Douglas seperti 

ditunjukkan dalam persamaan berikut: 

 

ln Yij =  β0ij + β1ij ln X1ij + β2ij ln X2ij + β3ij 

ln X3ij + β4ij ln X4ij + β5ij ln X5ij + 

β6ij ln X6ij + β7ij ln X7ij  + (vij – uij)  

 
dimana: 

Yij = produksi kedelai (ton) pada lahan sawah tadah 

hujan dan lahan kering 

β0 = intersep atau konstanta 

βij = koefisien variabel, dimana i=1, 2, 3,...n, 7  

X1i  = luas tanam kedelai (ha) 

X2i = benih kedelai (kg)  

X3i   = pupuk padat (kg)     

X4i   = pupuk cair (liter) 

X5i =  pestisida padat (kg)  

X6i    =  pestisida cair (liter)  

X7i  =  tenaga kerja (HOK) 

vi – u i = error term  

    

Analisis Sumber-sumber Inefisiensi 

Teknis 

Untuk menganalisis penyebab 

inefisiensi teknis digunakan model efek 

inefisiensi teknis yang dikembangkan 

oleh Battese dan Coelli (1995) dalam 

Coelli et al. (1998), yaitu:  

 

ui  = δ0 + δ1 Z1 + δ2 Z2 + δ3 Z3 + δ4 Z4 + δ5 

Z5 + δ6 Z6 + Ɛi 
 

dimana: 

uij =  efek inefisiensi  

Z1  =  umur petani (tahun) 

Z2  =  tingkat pendidikan formal petani (tahun) 

Z3  =  lama usahatani kedelai (pengalaman berusahatani 

kedelai) (tahun) 

Z4 =  jumlah tanggungan keluarga (orang) 

Z5  = dummy keikutsertaan petani dalam penyuluhan 

usahatani kedelai dengan ketentuan nilai 1 = ikut 

penyuluhan dan nilai 0 = untuk petani yang tidak 

mengikuti pertemuan penyuluhan 

Z6  = dummy tipe lahan dengan ketentuan nilai 1 = lahan 

sawah tadah hujan dan 0 = lahan kering 

Ɛi = random error term, yang diasumsikan bebas dan 

distribusinya terpotong normal dengan N(0,σ2) 

 

Tanda parameter diharapkan δ1 > 0, 

dan δ2, δ3, δ4, δ5, δ6,< 0. Nilai koefisien 

yang positif, artinya variabel tersebut 

meningkatkan inefisiensi teknis usahatani 

atau dengan kata lain menurunkan 

efisiensi teknis. Sedangkan tanda negatif 

artinya variabel tersebut menurunkan 

inefisiensi teknis usahatani atau 

meningkatkan efisiensi teknis usahatani.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efisiensi Teknis Usahatani Kedelai 

Hasil estimasi fungsi produksi 

stochastic frontier pada usahatani kedelai 

menunjukkan bahwa variabel luas lahan 

dan tenaga kerja berpengaruh nyata pada 

taraf nyata α masing-masing sebesar 10 

dan 1 persen, sedangkan variabel benih, 

pupuk padat, pupuk cair, pestisida padat, 

dan pestisida cair tidak berpengaruh nyata 

terhadap produksi kedelai sampai pada 

taraf nyata 25 persen. Nilai elastisitas 

produksi stochastic frontier dari variabel 

luas lahan, benih, pupuk padat, pupuk 

cair, pestisida padat, pestisida cair, dan 

tenaga kerja  masing-masing sebesar 

0,293, -0,101, 0,061, 0,176, 0,005, 0,065, 

dan 0,443. Jika luas lahan, pupuk padat, 

pupuk cair, pestisida padat, pestisida cair, 

dan tenaga kerja ditambah satu persen 



Muhammad Ismail, Anna Fariyanti, dan Amzul Rifin 

26 

dengan asumsi cateris paribus, maka 

dapat meningkatkan produksi kedelai 

masing-masing sebesar 0,293, 0,061, 

0,176, 0,005, 0,065, dan 0,443, 

sedangkan variabel benih jika ditambah 1 

persen maka akan menurunkan produksi 

kedelai sebesar 0,101 persen.  

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui 

bahwa variabel luas lahan, pupuk padat, 

pupuk cair, pestisida padat, pestisida cair, 

dan tenaga kerja berpengaruh positif 

terhadap produksi kedelai di Kabupaten 

Pidie Jaya. Tanda positif ini sesuai 

dengan yang diharapkan, sedangkan 

variabel benih berpengaruh negatif 

terhadap produksi kedelai. Tanda negatif 

pada variabel benih tidak sesuai dengan 

harapan terkait dengan asumsi 

penggunaan fungsi Cobb-Douglas dalam 

keadaan The Law of Decreasing Return 

dimana setiap penambahan input dapat 

meningkatkan output. Meskipun demi-

kian variabel benih bertanda negatif tidak 

berpengaruh secara nyata terhadap 

penurunan produksi kedelai di Kabupaten 

Pidie Jaya.  

Variabel tenaga kerja dalam fungsi 

produksi yang digunakan merupakan 

variabel yang memiliki nilai elastisitas 

paling tinggi dan berpengaruh nyata 

terhadap produksi usahatani kedelai pada 

taraf nyata 1 persen, dilihat dari nilai t-

ratio tenaga kerja (3,47) lebih besar dari 

t-tabel pada taraf nyata 1 persen (3,40) 

yang artinya setiap penambahan input 

tenaga kerja sebesar 1 persen dengan 

asumsi cateris paribus (input lain tetap) 

akan meningkatkan produksi kedelai 

sebesar nilai elastisitas atau koefisien luas 

lahan, yakni 3,47 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa petani rasional akan 

lebih memilih menambah tenaga kerja 

dalam upaya meningkatkan produksi. 

Artinya, peningkatan produksi kedelai 

akan lebih responsif terhadap tenaga kerja 

dibanding variabel penduga lain.  

Penggunaan tenaga kerja memiliki 

nilai koefisien paling besar terhadap 

efisiensi teknis usahatani kedelai, hal ini 

disebabkan besarnya tenaga kerja yang 

dibutuhkan dalam proses budidaya ke-

delai dari penyiapan lahan hingga panen. 

Alokasi tenaga kerja terbesar dibutuhkan 

saat penyiapan lahan, penanaman, dan 

pemanenan. Sedangkan variabel luas 

lahan dalam fungsi produksi yang 

Tabel 1. Hasil Estimasi Parameter Fungsi Produksi Stochastic Frontier Pada 

Usahatani Kedelai Dengan Metode Mle Di Kabupaten Pidie Jaya 

Variabel Input Koefisien St. Error t-ratio 

Intersep 2,491 1,279 1,947 

Luas lahan 0,293 0,148 1,972** 

Benih -0,101 0,149 - 0,677 

Pupuk padat 0,061 0,129 0,474 

Pupuk cair 0,176 0,196 0,900 

Pestisida padat 0,005 0,089 0,060 

Pestisida cair 0,065 0,147 0,443 

Tenaga kerja 0,443 0,128 3,470**** 
Keterangan: ** = signifikan pada taraf  nyata 10 persen; **** = signifikan pada taraf nyata 1 persen 
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digunakan juga memiliki nilai elastisitas 

positif dan berpengaruh nyata terhadap 

produksi usahatani kedelai pada taraf 

nyata 10 persen, dilihat dari nilai t-ratio 

luas lahan (1,972) lebih besar dari t-tabel 

pada taraf nyata 10 persen (1,663). Ini 

menunjukkan setiap penambahan input 

luas lahan sebesar 1 persen dengan asum-

si input lain tetap akan meningkatkan 

produksi kedelai sebesar nilai koefisien 

luas lahan, yakni 1,972 persen. Petani 

rasional juga akan lebih memilih me-

nambah luas lahan dalam upaya mening-

katkan produksi usahataninya.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Idrisa et al. (2010); Rahayu dan 

Erlyna (2010); dan Mugabo et al. (2014). 

Hasil yang sama dikemukaan Tahir et al. 

(2010) juga menunjukkan variabel luas 

lahan dan tenaga kerja berperan me-

ningkatkan produksi kedelai di lahan 

sawah dan lahan kering di Sulawesi 

Utara. Chen et al. (2011) menyebutkan 

penambahan skala luas tanam ber-

pengaruh meningkatkan efisiensi teknis 

usahatani kedelai secara tradisional di 

sentra produksi Provinsi Heliongjiang, 

China. Penelitian Amaza dan Ogundari 

(2008) juga menunjukkan variabel luas 

lahan, dan tenaga kerja berpengaruh 

positif terhadap produksi usahatani 

kedelai di Nigeria.  

Adapun luas penanaman juga men-

jadi faktor penentu efisiensi usahatani 

kedelai di Kabupaten Pidie Jaya mem-

buktikan upaya peningkatan produksi 

kedelai oleh pemerintah dapat dilakukan 

melalui diversifikasi dari lahan sawah ke 

lahan kering menjadi keniscayaan. Nilai 

posistif pada variabel luas lahan se-

sungguhnya menunjukkan penerapan 

teknologi usahatani kedelai belum 

optimal di tingkat petani, terbukti dengan 

rata-rata produksi yang masih di bawah 

potensi hasil. Rata-rata produktivitas dari 

kedua tipe lahan masih tergolong rendah 

yaitu sebesar 1,39 ton per hektar. 

Selanjutnya dijelaskan tingkat efi-

siensi teknis usahatani kedelai secara 

gabungan dan berdasarkan tipe lahan. 

Hasil analisis efisiensi teknis usahatani 

kedelai pada lahan sawah tadah hujan dan 

lahan kering di Kabupaten Pidie Jaya 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil analisis efisiensi 

teknis diketahui bahwa usahatani kedelai 

pada lahan sawah tadah hujan (0,70) telah 

efisien dibandingkan dengan usahatani 

kedelai pada lahan kering (0,66). Namun 

jika dilihat secara keseluruhan (gabung-

 

Tabel 2. Efisiensi Teknis Usahatani Kedelai di Pidie Jaya (September-Desember 

2014) 

Efisiensi 

Teknis 

Sawah Tadah Hujan Lahan Kering Gabungan 

Jumlah Petani 

(orang) 
% 

Jumlah Petani 

(orang) 
% 

Jumlah Petani 

(orang) 
% 

≤ 0,50 – 0,59 11 22 17 38 28 28 

   0,60 – 0,69 9 18 7 14 16 16 

   0,70 – 0,79 11 22 11 22 22 22 

   0,80 – 0,89 17 28 14 28 31 31 

≥ 0,90 2 4 1 2 3 3 

Total 50 100 50 100 100 100 

Efisiensi Teknis Terrendah 0,18  0,10  0,18 

Efisiensi Teknis tertinggi 0,92  0,91  0,92 

Rata-rata Efisiensi 0,70  0,66  0,68 
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an) usahatani kedelai di Kabupaten Pidie 

Jaya ini masih belum efisien secara teknis 

(0,68). Mengacu pada Coelli et al. (1998) 

bahwa suatu usahatani dikatakan telah 

efisien jika nilai efisiensinya lebih besar 

atau sama dengan 0,70. Artinya rata-rata 

produksi kedelai petani responden di 

Kabupaten Pidie Jaya sudah efisien 

secara teknis pada tipe lahan sawah tadah 

hujan sedangkan pada lahan kering 

efisiensi teknis usahatani kedelai belum 

tercapai. Namun efisiensi teknis usaha-

tani kedelai masih dapat ditingkatkan 

sebesar 30 persen melalui pembenahan 

faktor-faktor yang signifikan mem-

pengaruhi efisiensi teknis seperti luas 

lahan, pupuk padat, pupuk cair, pestisida 

padat, pestisida cair, dan tenaga kerja. 

Jika dilihat dari sebaran nilai 

efisiensi teknisnya, maka jumlah petani 

responden yang sudah efisien (efisiensi 

teknis 0,70-1,00) adalah 30 orang atau 

sebesar 54 persen pada tipe lahan sawah 

tadah hujan dan sisanya sebanyak 20 

orang petani atau sebesar 46 persen 

tergolong petani yang belum efisien 

secara teknis (efisiensi teknis <0,70). 

Sedangkan usahatani kedelai yang di-

lakukan pada lahan kering ditemukan 26 

orang petani responden (52 persen) telah 

mencapai efisiensi secara teknis (efisiensi 

teknis 0,70-1,00) dan selebihnya 24 orang 

petani responden belum efisien secara 

teknis (48 persen) atau efisiensi teknisnya 

< 0,70.  

Tingkat efisiensi teknis yang dicapai 

petani responden menunjukkan bahwa 

usahatani kedelai dari kedua tipe lahan 

tersebut dapat dilanjutkan pengem-

bangannya dengan meningkatkan pene-

rapan teknologi anjuran. Perbedaan nilai 

rata-rata efisiensi teknis usahatani kedelai 

dari kedua tipe lahan tersebut juga me-

nunjukkan peluang peningkatan produksi 

kedelai di Kabupaten Pidie Jaya dapat 

diperoleh dari lahan kering.  

 

Sumber Inefisiensi Teknis Usahatani 

Kedelai 

Hasil estimasi sumber-sumber in-

efisiensi teknis pada usahatani kedelai 

kedua tipe lahan dapat dilihat pada Tabel 

3. Hasil estimasi menunjukkan bahwa 

variabel yang berpengaruh nyata dalam 

menjelaskan sumber-sumber inefisiensi 

teknis usahatani kedelai adalah umur 

petani, dan pengalaman berusahatani 

kedelai masing-masing pada taraf nyata 

10 persen, sedangkan variabel lain seperti 

tingkat pendidikan formal, jumlah 

tanggungan keluarga, dummy keikut-

sertaan mengikuti penyuluhan, dan 

dummy tipe lahan tidak berpengaruh 

nyata hingga taraf nyata 25 persen. 

Variabel umur petani (Z1) pada 

usahatani kedelai berpengaruh negatif 

dan nyata terhadap inefisiensi teknis. 

Artinya semakin bertambah umur petani 

akan semakin menurunkan inefisiensi 

teknis usahatani kedelai di Kabupaten 

Pidie Jaya. Keadaan ini tidak sesuai 

dengan harapan. Fenomena ini dapat 

dijelaskan, bahwa bisa jadi petani yang 

semakin bertambah umurnya maka 

pengalaman dan keterampilannya juga 

semakin meningkat, tetapi secara fisik 

semakin lemah dalam berusahatani. 

Sedangkan petani yang lebih muda 

mungkin kurang berpengalaman dan 

memiliki keterampilan rendah, tetapi 

pada umumnya lebih tertarik pada inovasi 

baru. Kondisi ini didukung hasil estimasi 
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variabel pengalaman, dimana pe-

ngalaman berpengaruh nyata menurun-

kan inefisiensi teknis. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Bakhsh et al. 

(2006) dimana semakin tinggi umur 

petani semakin mengurangi inefisiensi 

teknis. Berbanding terbalik dengan pe-

nelitian ini, Cotton et al. (1998) 

menyebutkan umur petani yang lebih 

muda menunjukkan efisiensi teknis, 

alokatif, ekonomis yang lebih tinggi 

disebabkan lebih mudah menerima 

inovasi dan memiliki pendidikan dasar 

yang lebih baik pada usahatani kedelai di 

Kansas. 

Variabel tingkat pendidikan formal 

(Z2) pada usahatani kedelai berpengaruh 

positif namun tidak nyata terhadap 

inefisiensi teknis. Artinya semakin tinggi 

pendidikan petani akan semakin mening-

katkan inefisiensi teknis usahatani 

kedelai di Kabupaten Pidie Jaya. Tanda 

ini tidak sesuai dengan yang diharapkan, 

meskipun demikian variabel pendidikan 

formal tidak berpengaruh nyata mening-

katkan inefisiensi teknis pada usahatani 

kedelai. Hal ini berarti bahwa efisien atau 

tidak efisiennya usahatani kedelai bukan 

disebabkan pengaruh pendidikan formal 

petani. Hasil estimasi variabel pendidikan 

formal berpengaruh meningkatkan in-

efisiensi teknis sejalan dengan penelitian 

Asogwa et al. (2011), namun Alam et al. 

(2012) menyatakan pendidikan ber-

pengaruh negatif terhadap inefisiensi 

teknis. 

Variabel pengalaman berusahatani 

kedelai (Z3) pada usahatani kedelai 

berpengaruh negatif dan nyata terhadap 

inefisiensi teknis. Artinya semakin lama 

pengalaman petani dalam mengelola 

usahatani kedelai maka semakin rendah 

inefisiensi teknis atau semakin tinggi 

efisiensi teknis yang dicapai. Petani yang 

memiliki pengalaman berusahatani cukup 

lama diharapkan akan lebih terampil 

dalam mengelola usahataninya. Berdasar-

kan pengalaman yang dimilikinya, petani 

mampu mengambil keputusan yang 

rasional untuk usahataninya. Pada umum-

Tabel 3. Hasil Estimasi Parameter Faktor-Faktor Inefisiensi Teknis Usahatani 

Kedelai di Kabupaten Pidie Jaya Pada MT II (September-Desember 

2014) 

Variabel input Parameter Koefisien St. Error t-ratio 

Intersep Z0 2.65 1.39 1.91 

Umur petani  Z1 -0.04 0.03      -1.63** 

Tingkat pendidikan formal Z2 0.03 0.06 0.50 

Pengalaman berusahatani kedelai Z3 -0.33 0.22      -1.47** 

Jumlah tanggungan keluarga Z4 -0.13 0.13 -1.06 

Dummy ikut penyuluhan Z5 0.04 0.46 0.08 

Dummy tipe lahan  Z6 0.05 0.47 0.10 

Sigma Square  0.94    

Gamma   0.86   

Log Likelihood function  -77.51   

LR test of the one-sided error  23.03   

Mean efficiency  0.68   
    Keterangan: ** = signifikan pada taraf nyata 15 persen 
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nya petani yang berpengalaman memiliki 

jaringan kerja yang lebih luas sehingga 

berpeluang memperoleh informasi lebih 

cepat dan cenderung mengaplikasikan 

informasi teknologi yang diterimanya. 

Pada akhirnya petani yang lebih ber-

pengalaman memiliki kemampuan mana-

jerial yang lebih baik karena telah belajar 

dari pengelolaan usahatani pada tahun-

tahun sebelumnya.  

Hasil estimasi variabel pengalaman 

berusahatani berpengaruh negatif ter-

hadap inefisiensi teknis sejalan dengan 

penelitian Tahir et al. (2010) dimana 

pengalaman petani dalam berusahatani 

secara nyata berpengaruh menurunkan 

inefisiensi teknis. Nahraeni (2012) 

menjelaskan semakin tinggi pengalaman 

petani dalam usahatani kentang di Pro-

vinsi Jawa Barat semakin mengurangi 

inefisiensi teknis dan signifikan pada 

taraf nyata 5 persen. Demikian pula 

penelitian Fernandez dan Nuthall (2009) 

dan Gul et al. (2009) yang menyatakan 

usia dan pengalaman berhubungan positif 

terhadap efisiensi teknis, sehingga me-

miliki kemampuan pengelolaan usahatani 

yang lebih baik. Hal yang berbeda 

disebutkan oleh Otituju dan Arene (2010) 

bahwa pengalaman justru meningkatkan 

inefisiensi teknis usahatani kedelai pada 

skala menegah. 

Variabel jumlah tanggungan keluar-

ga (Z4) pada usahatani kedelai berpenga-

ruh negatif namun tidak nyata terhadap 

inefisiensi teknis. Artinya semakin besar 

jumlah tanggungan keluarga petani akan 

semakin menurunkan inefisiensi teknis 

usahatani kedelai di Kabupaten Pidie 

Jaya. Jumlah anggota keluarga dapat 

menjadi sumber tenaga kerja dan dapat 

mensubtitusi tenaga kerja luar keluarga. 

Semakin banyak jumlah anggota keluarga 

maka semakin banyak yang membantu 

dalam usahatani, sehingga dapat meng-

hindari kelangkaan tenaga kerja yang 

pada akhirnya dapat menurunkan in-

efisiensi teknis.  

Jumlah anggota keluarga diduga 

dapat menurunkan inefisiensi teknis 

usahatani karena jumlah anggota keluar-

ga merupakan proxy bagi tersedianya 

tenaga kerja dalam keluarga. Diduga 

semakin banyak anggota keluarga petani 

maka semakin banyak tenaga kerja yang 

dilibatkan dalam usahatani, sehingga 

dapat mengurangi penggunaan tenaga 

kerja luar keluarga.  Petani yang rasional 

akan mengalihkan penghematan biaya 

tenaga kerja luar keluarga tersebut pada 

pembelian input-input lain yang lebih 

berkualitas. Hasil estimasi variabel 

jumlah anggota keluarga yang ikut ber-

usahatani berpengaruh negatif terhadap 

inefisiensi teknis sejalan dengan 

penelitian Asogwa et al. (2011). 

Variabel dummy keikutsertaan pe-

tani dalam penyuluhan (Z5) berpengaruh 

positif terhadap inefisiensi teknis usaha-

tani kedelai. Tanda ini tidak sesuai 

dengan yang diharapkan, meskipun demi-

kian keikutsertaan petani dalam pe-

nyuluhan tidak berpengaruh nyata dalam 

meningkatkan inefisiensi teknis usahatani 

kedelai. Artinya keikutsertaan petani 

dalam penyuluhan akan meningkatkan 

inefisiensi teknis usahatani kedelai 

sebesar 0.04 kali dibandingkan tidak 

mengikuti penyuluhan. Kondisi di 

lapangan menunjukkan 30 persen petani 

sampel tidak mengikuti penyuluhan yang 

diberikan oleh Dinas Pertanian setempat. 
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Petani memilih tidak mengikuti pe-

nyuluhan disebabkan akan mendapatkan 

informasi materi penyuluhan yang sama 

dari petani lain yang mengikuti pe-

nyuluhan. Dugaan ini tidak tepat karena 

petani yang mengikuti penyuluhan tidak 

mampu mentransfer informasi yang 

diperolehnya kepada petani lain. Hasil 

estimasi variabel keikutsertaan petani 

dalam penyuluhan berpengaruh positif 

terhadap inefisiensi teknis sejalan dengan 

penelitian Adrianto (2016).  

Variabel dummy tipe lahan (Z6) 

berpengaruh positif namun tidak nyata 

terhadap inefisiensi teknis dengan nilai 

koefisien/parameter penduga (0,05), arti-

nya tipe lahan lahan sawah tadah hujan 

meningkatkan inefisiensi teknis usahatani 

kedelai sebesar 0.05 kali dibandingkan 

tipe lahan kering. Jika penggunaan lahan 

sawah tadah hujan ditingkatkan sebesar 1 

persen akan meningkatkan inefisiensi 

teknis usahatani kedelai sebesar 0.05 

persen. Penelitian Tahir et al. (2010) 

mengemukakan dummy tipe lahan (sawah 

tadah hujan dan sawah irigasi) ber-

pengaruh nyata hingga taraf 99 persen 

terhadap produksi kedelai di Sulawesi 

Selatan. 

Nilai sebaran efisiensi teknis petani 

berdasarkan tipe lahan, menunjukkan 

bahwa tingkat efisiensi teknis usahatani 

kedelai di lahan sawah tadah hujan lebih 

efisien dengan jumlah 54 persen (26 

petani) dibandingkan dengan lahan 

kering 52 persen (24 petani). Hal ini 

menunjukkan bahwa dugaan adanya 

ketersediaan air dari budidaya padi 

musim tanam sebelumnya dan residu 

pemberian pupuk berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman kedelai pada masa 

awal pertumbuhannya. Sebaliknya ada-

nya derajat kemiringan lahan pada lahan 

kering yang diduga menyebabkan run off 

sehingga menurunkan tingkat kesuburan 

tanah serta ketersediaan air yang sedikit 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman kedelai.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ana-

lisis, dan pembahasan pencapaian tujuan, 

maka simpulan yang dapat diambil adalah 

sebagai berikut:  

1. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata 

terhadap produksi kedelai di Kabu-

paten Pidie Jaya adalah luas lahan, dan 

tenaga kerja, sedangkan pupuk padat, 

pupuk cair, dan pestisida padat tidak 

berpengaruh secara nyata. Benih 

justru menurunkan produksi kedelai 

namun tidak berpengaruh nyata. 

2. Usahatani kedelai di Kabupaten Pidie 

Jaya secara keseluruhan belum efisien 

secara teknis, adapun faktor faktor 

yang berpengaruh nyata terhadap 

inefisiensi teknis usahatani kedelai di 

Kabupaten Pidie Jaya adalah umur 

petani dan pengalaman berusahatani 

kedelai, sedangkan tingkat pen-

didikan, jumlah tanggungan keluarga, 

mengikuti penyuluhan, dan tipe lahan 

tidak berpengaruh nyata terhadap 

inefisiensi teknis usahatani kedelai. 

3. Usahatani kedelai di Kabupaten Pidie 

Jaya tergolong belum efisien secara 

teknis dilihat dari nilai rata-rata 

efisiensi teknis yang dicapai sebesar 

0.68, oleh karena itu terdapat peluang 

sebesar 32 persen untuk meningkatkan 

efisiensi teknis tersebut menjadi fully 

efficient dengan memperhatikan fak-
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tor yang berpengaruh nyata terhadap 

efisiensi teknis kedelai. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil wawancara, 

analisis, dan pembahasan, maka beberapa 

saran yang dapat diberikan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Benih yang digunakan petani 

menurunkan produksi, hal ini 

disebabkan kualitas benih yang sudah 

menurun sehingga tidak layak untuk 

ditanam. Kualitas yang rendah ini 

disebabkan benih telah terlalu lama 

disimpan sehingga mempengaruhi 

daya tumbuh di lapangan (benih telah 

melewati masa dormansinya yaitu 

hanya 3 bulan). Faktor produksi lain 

yang kurang responsif adalah pupuk 

padat (urea, SP36, dan NPK Phonska), 

ha ini disebabkan waktu dan cara 

pemberiannya yang tidak tepat. Petani 

hanya melakukan satu kali 

pemupukan pada umur tanaman satu 

minggu dengan cara memberikan 

ketiga macam pupuk sekaligus. Oleh 

karena itu perlu sosialisasi pemberian 

pupuk yang tepat sesuai dosis dan 

waktu menurut fase pertumbuhan 

tanaman.  

2. Faktor efisiensi teknis yang paling 

responsif terhadap peningkatan 

efisiensi teknis adalah umur dan 

pengalaman berusahatani kedelai 

petani. Oleh karena itu pemerintah 

perlu meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan petani, khususnya petani 

yang masih usia muda dalam 

menerapkan teknologi budidaya yang 

tepat. 
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